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KATA PENGATAR

Penelitian yang dilaporkan ini dibiayai oleh DIP. Unair Tahun 1999/2000
dengan S.K. Rektor Unair Nomor : 8402/J03/PP/1999. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka pengembangan ilmu hukum
melalui penelitian.

Terima kasih kami ucapkan atas tersclenggaranya penelitian ini kepada :
= Bapak Rektor Universitas Airlangga;
= Ketua Lembaga Penelitian Universitas Airlangga;
= Dekan Fakultas Hukum Universitas Airlangga;
= Para kolega dan para pihak tang membantu penelitian ini.

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat. Amien.

Surabaya, 5 januari 1999
Ketua Peneliti,

Drs. Abd, Shomad, S.H., MH.
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RINGKASAN

MODIFIKASI DAN APLIKASI KONTRAK MUAMALAH MENURUT
HUKUM ISLAM DALAM PERBANKAN SYARIAH
(Abd. Shomad, Didiek Endro Purwoleksono, Trisadini Prasastinah Usanti, 1999, 40

halaman).

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini,

yakni :
1) Bagaimanakah doktrin Hukum Islam tentang Kontrak ?
2) Bagaimanakah modifikasi dan aplikasinya dalam perbankan syariah di Indonesia?

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang kontrak dalam Hukum Islam serta aplikasinya di dalam operasional bank
syariah,

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berupa hasil penelitian yang
dapat djjadikan rujukan (teks book) dalam perkuliahan Hukum Ekonomi, khususnya
yang berkaitan dengan Ekonomi Islam. Serta dapat bermanfaat dalam pembinaan
hukum nasional khususnya dalam Hukum Ekonomi.

Penelitian ini merupakan penclitian kualitatif. Penelitian berfokus pada
pengkajian kontrak dalam hukum Islam dengan melakukan penelitian kepustakaan
terhadap sumber-sumber asli dalam Hukum Islam.

Penelitian mula-mula akan difokuskan pada sumber permanen Hukum Islam
yakni Al-Qur’an dan Al-Hadits. Untuk itu akan meliputi penelitian tafsir Al-Qur’an
dan Kitab Hadits muamalah yang berkaitan dengan tema penelitian, Selanjutnya akan
dikaji dari sumber-sumber dinamis berupa doktrin-doktrin figh ~ ajaran-ajaran ahli
hukum Islam ~ sebagai hasil ijitihad. Penclitian ini meliputi karya-karya ahli hukum
Islam tentang masalah kontrak dengan berbagai model yang dikenal saat itu.
Penelitian ini meliputi literatur-literatur berupa tafsir Al-Qur’an, Kitab Hadits dan

iv
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Kitab-kitab Figh (Hukum Islam) baik dalam Bahasa Arab, Inggris dan Indonesia
termasuk juga karya ilmiah bidang hukum yang berkaitan dengan pokok penelitian
yang dimuat dalam majalah jumal, surat kabar serta dalam seminar dan simposium.

Dengan demikian sumber data dalam penelitian ini berupa data skunder yang
meliputi bahan hukum primer dan bahan hukum skunder. Bahan hukum dikumpulkan
dengan penggunakan metode Snow ball, yakni menelusuri bahan hukum lebih lanjut
dengan merujuk pada daftar pustaka yang dipakai dalam bahan hukum yang sedang
dikaji. Data kepustakaan ini dikumpulkan dengan menggunakan sistem harta (card
system). Dan akhimya akan dibandingkan dengan praktek di Indonesia melalui
serangkaian wawancara dengan praktisi perbankan dan pengamat bank Islam
(Syariah) di Surabaya (secara pjxrsosive random sampling). Data yang terkumpul
dianalisa secara diskriptif-analistjs.

Kesi.mpulz_mnya bahwa dalam bank Islam, guna memberikan nuansa dan
sentuhan Islam, maka dalam proguk-produknya diberi nama dengan Kontrak-kontyak
yang dikenal dalam Figh Muanéalah. Kontrak itu diaplikasikan dalam carq kerja
(mckanisme) bank Islam dcngi'!p dimodifikasi dalam aspek-aspek tertenty guna
menyesuaikan dengan kondisi pérbankan modem. Modifikasi itu diantarany& {alah
dengan mengadopsi sebutan unt{!k kontrak muamalah guna diterapkan pada produk-
pmduknya yang mengadopsi dan perbankan konversional. Modifikasi sebenamya
tidak akan melanggar prinsip-pripsip hukum Islam dalam bidang muamalah. Hal ini
dikarenakan dalam figh muamalah terbuka luas untuk jjtihad dan telah ada patokan
atau prinsip tertentu yang memang dilarang selebihnya tidak.

Sehingga disarankan peri:;'g adanya penyesuaian lebih lanjut terhadap aplikasj
kontrak muamalah dalam perban!can syariah, sehingga tidak hanya merupakan “ganti
baju” saja, tapi lebih merupakan perkembangan pemikiran dan aplikasi hukum Islam
untuk dunia modem saat ini.

(Pusat Penelitian dan Pengembangan Hukum, Lembaga Penelitian Universitas
Airlangga No. Konirak 805/J03.2/PG/1999, 1 Oktober 1999).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakanq Masalah

Lembaga ekonomi dengan berpegangan pada prinsip syariah itu tumbuh
dan berkembang di negara Yang berpenduduk muslim dan Juga di beberapa negara
maju di Eropa dan Amerika. Sistem ckonomi Islam yang spesifik ialah penolakan
terhadap riba yang dijaman modern inj antara lain ditandai dengan sistem bunga.
Para ahli hukum - khususnya ahli hukum Islam — berbeda pendapat seputar bunga
bank itu riba atau tidak. Guna menghilangkan kekhawatiran tentang status bunga
bank itu, lalu dikembangkan sistem alternatif yang dikenal dengan sistem
ekonomi Islam diantara yang dikenal dengan “Profit-Loss Sharing”. Perbankan
syariah dirancang untuk membina kebersamaan dalam- mc.nanggung resiko usaha

* dan berbagai hasil usaha antara pemilik dana (shohibulmaal) yang menyimpan
uangnya di bank, bank selaku pengelola dana (AMudharib) dan masyarakat yang
membutuhkan dana yang bisa berstatus peminjam dana atau pengelola dana
(Mudharib) (Syahdeni, 1994:13),

Sistem ekonomi Islam mendapat lampu hijau untuk diaplikasikan di
Indonesia melaluj scrangkaian kebijaksanaan pemerintah diantaranya Deregulasi
Perbankan 1 Juni 1983 dan PAKTO 1988. Dalam UU No. 7 Tahun 1992 dibuka

Kemungkinan bank beroperasi tanpa bunga, yakni dengan sistem bagi hasil

BD. SHOMAD
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keuntungan, Dalam perkembangannya bank yang beroperasi tanpa bunga ini
diatur dalam PP No. 7 Tahun 1992 (éntang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil.
Sciring dengan perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dengan
UU No. 10 Tahun 1998 terdapat perubahan penyebutan dan disebut (icng:m
perbankan berdasarkan prinsip syariah. Perkembangan di Indonesia dimulai
dengan didirikannya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991, yang disusul
dengan berdirinya Asuransi Takaful sebagai asuransi berdasarkan prinsip syariah.,
Terakhir berdiri Badan Arbitrase Muamalat Indonesia scbagai badan altematif
penyelesaian sengketa di bidang muamalat,

Terdapat beberapa aspek dalam sistem ckonomi Islam yang sangat urgen
untuk diteliti, Aspek yang penting diantarnnya ialah konsep riba (usury),
penolakan terhadap bunga, Contracts of Profit Sharing (Ugud al - Isytirak),
Contracts of Exchange (Ugud al - Muawadhat). Pengkajian secara normatif guna
mengKkaji doktrin-doktrin hukum Islam (Figh-Islam) ientang aspek tersebut secara
berturut-turul sangat penting dan perlu juga dilengkapi dengan aplikasinya atau
penerapan dalam sistem perbankan syariah di Indonesia, asuransi berdasarkan
syariah dan arbitrase muamalat di Indonesia, |

Dalam penelitian pertama akan dilakukan penelitian terhadap kontrak
yang dikenal dalam hukum Islam scbagai dasar operasional bank syariah di

Indonesia. Aspek-aspek lainnya akan diteliti dalam penelitian berikutnya.

LAPORAN PENELITIAN MODIFIKASI DAN APLIKASI... ABD. SHOMAD
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B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari kerangka berfikir seperti di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini, adalah
1) Bagaimanakah doktrin hukum Islam tentang Kontrak ?
2) Bagaimanakah modifikasi dan aplikasinya dalam perbankan syariah di

Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Penclitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman tentang

Kontrak dalam Hukum Islam scita aplikasinya di dalam operasional bank syariah,

D. Konstribusi Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berupa hasil penelitian yang
dapat dijadikan rujukan (tcks book) dalam perkuliahan  Hukum Ekonomi,
khususnya yang berkaitan dengan Ekonomi Islam. Serta dapat 5crmanfaat dalam

pembinaan hukum nasional khususnya dalam bidang Hukum Ekonomi.

LAPORAN PENELITIAN MODIFIKASI DAN APLIKASI... ABD. SHOMAD
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Steven Vago menycbutkan terdapat 4 (empat) besar sistem hukum (legal
system) di dunia, yakni Rowmano Germnanic (Civil Law), Common Law, Socialist
Law, dan Jslamic Law (Vago, 1994:10-13). Hukum Islam tidak sama dengan sistem
hukum yang lain, hukum Islam bukan cabang independen dari ilmu pengetahuan,
tetapi integral dalam agama Islam (Vago, 1994:12). Karakteristik khas dari Hukum
Islam tersebut secara singkat juga digambarkan oleh Abdul Mutholib (1984:16) :

Hakekat I-Iuk;um Islam ialah Hukum Agama, Hukum Islam tidak dapat

dipisahkan dari agama Islam. Hukum Islam ialah Hukum Samawi, artinya

Hukum yang menegima wahyu, yaitu Kitab Suci Al-Qur'an, Hukum Islam

mengatur hubungan pribadi, masyarakat, negara dan sebagainya, dan akhimya

Jjuga mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya.

Hukum Islam mempunyai Karakteristik yang khas yang membedakannya
dengan sistem hukum lainnya. Hukum Islam mempunyai sumber hukum  dan
mengembangkan istilah atau terminologi sendiri sebagaimana disiplin ilmu yang lain.
Terminologi khas Hukum Islam ity diantaranya ialah “Syarizh” dan “Figh” dua
istilah- yang sering disebutkan untuk menggantikan Kata Hukum Islam disamping
istilah-istilah lainnya,

Sifat khas lainnya falah dalam hal sumber hukum, Hukum Islam secara garis

besar mengenal dua macam sumber hukum, pertama sumber hukum yang bersifat

“nagliy” dan sumber hukum yang bessifat “agliy*: Sumber hukum nagliy ialah Al-

D. SHOMAD
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Qur'an dan As-sunnah, scdangkan sumber hukum agliy ialah usaha menemukan
hukum dengan mengutamakan olah pikir dalam bentuk “jitihad* dengan beragam
mctodanya. Sumber hukum yang mungutamakan olah pikir ini terkait erat dengan
istilah “figh”dan perkembangan penerapan Huknm Islam diperbagai kawasan dunia,
tak terkecuali Indonesia. Sumber hukum inj pu!alah yang juga berperan banyak dalam
perbedaan pendapat diantara Kalangan ahli figh - fagih, ahli hukwm Islam -
menyangkut beragam aspek kehidupan dan menimbulkan madzhab-madzhab ity
disebabkan perbedaan jitthad — ushul figh : perbedaan tekhnis pemahaman —
kepentingan pribadi atau kelompok tertentu dalam aspek politik, serta perbedaan
kualitas serta kapasitas intelektual pada masing-masing pendiri dan pengikutnya
(Adam, 1991:209). Persoalan yang mula-mula timbul dalam Islam memang persoalan
politik (Nasution, 1984:92). Perbedaan politik itu berkisar pada masalah imamah-
khilafah : pemimpin pemerintahan — dan masalah dosa besar - murtakib al-kabs’ir
capital sinners - yang kemudian melebar kedalam masalah theologi dan hukum
(Hanaf, 1987:18-21), Kelompok-kelompok politik itu diantaranya cksis sampai saat
ini dengan membawa pengaruh pada perkembangan Hukum Islam seperti Ablus-
Sunnal dengan empat madzhab besamya, Syial dengan Lighus-Syinhnya (Ash-
Shiddieqy, 1956:143) dan kelompok yang tinggal pengarulinya saja dalam Hukum
Islam scperti aliran Jitizaf (Socybh, 1952). Walaupun terdapat perbedaan madzhab-
madzhab Hukum Islam, tidaklah madzhab-madzhab itu keluar dari Syariat Islam
selama madzhab-madzhab iy merujuk Al-Qur'an dan As-Sunnah dalam Ushul

Fiqhnya (Praja, 1991. V)
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Dengan latar belakang keanckaragaman itulah hukum Islam berkembang
keseluruh bagian dunia termasuk Indonesia, Hukum Islam datang di bumi Nusantara
bersamaan dengan datangnya pemeluk Islam pertama mengijakkan kakinya, hal ini
didasarkan suatu asumsi bahwa pemeluk Islam diwajibkan melaksanakan h}xkum
agama, sebagai konsekuensi logis atas keyakinan yang dipeluknya. Pertumbuhan dan
perkembangan Islam - dan tenty saja hukum Islam — telah ditulig para sejarawan &an'
pemerhatinya dengan beragam versi, Secara normatif dan secara sosioiogis Hukum’
Islam telah diaplikasikan dalam beragam aspek di Indonesia modem saat ini.

Perbedaan pencrapan dan pelembagaan Hukum Islam dj Indone;lia tidak
terlepas dari kondisi pelembagaan diberbagai negara, 1ukum Islam  mcrupakan
hukum yang hidup yang inheren dalam kehidupan ;xxml Islam, maka hukum Islam
yang telah menjadi bagian darj kehidupan tidak lagi dirasakan sebagai norma-norma
hukum yang dipaksakan darj luar diri mereka, Dengan alasan tersebut, Hukum Islam’
dilaksanakan dalam negara yang umat Islam tergolong kelompok minoritas scbagai
akomodasi politik pem.en'ntah terhad‘;ip warganya yang minoritas, Dalam negara
dimana umat Islam sebagai mayoritas, Hukum Islam dipergunakan untuk
meémperlancar pelaksanaan Kebijaksanaan pemerintah, scperti program KB dan Asas
Tunggal (Tebbs, 1993:13-14),

Menurut Sudirman Tebba terdapat dua kecenderungan yang menonjo! tentang

perkembangan Hukum Islam di Asia Tenggara, yakni :

1. Hukum Islam {clah berubah dan bergeser dari orientasinya yang menekankan
Ppada persoalan ibadah dimasa lalu menjadi persoalan muamalah dewasa ini.

ABD. SHOMAD
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2. Perkembangan kontemporer bahwa perdebatan jtu tidak lagi hanya mengacu
kepada madzhab yang dipegang selama ini, yakni madzhab Syafii. Malah
perdebatan hukum kadang-kadang tidak mengacu kepada pemikiran dalam
terdahuly, tetapi langsung menghadapkan persoalan hukum itu kepada tuntutan
masyarakat sekarang, -

Dalam laporan penelitian yang dipimpin Satjipto Rahardjo mer;gungkapkan
bahwa hukum sekarang sudah Iebih banyak melakukan modifikasi daripada
kodifikasi. Hukum lebih menjadi sarana rekayasa sosial (Ralmrquo, 1994-1995:8).
Modifikasi tersebut terdapat juga dalam hal perkawinan sebagaimana disinyalir oleh
Moch. Isnaeni dalam tulisannya tentang Modifikasi Talak Dalam Peradilan Agama
(Isnacai, 1989),

. Di sisi lain dalam bidang muamalah, ketentuan-ketentuan dalam syariah Isl:n;n
mengatur antara lain, tentang sumber-sumber, hak-hak kepemilikan, manajemen,
produksi, konsumsi, fungsi-fungsi dan sistem pemasaran serta pembagian hasil dan
kesejahteraan, (Syahden;, 1994:9). Dalam bidang muamalah inj tercakup juga agad
atau kontrak yang beragam bentuknya,

Kata “%ontrak” dalam terminologi ‘Kontrak Muamalap* yang dimaksud dalam

penelitian ini ialah terjemahan darj kata ‘wgud bentuk jamak dari kata ‘agad’ yang

bcrarti mengikat, perjanjian atau kontrak. KonM disini ialah kontrak dalam
pengertian  ugud, Scdang kata mwamalah ialah pembahasan hukum Islam yang
berkenan dengan hubungan pekerdataan, Dengan demikian maksud term  “%ontrak

muamalah” ialah kontrak yang dikenal dalam Hukum Islam. Figh muamalah

mengenal beragam kontrak yang khas dqn beragam sesuai dengan hasil {jtihad.
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Wahbah az-Zuhaili membagi kontrak muamalah dalam 7 (tujuh) kategori dari aspek

tujuannya, yakni :

1.

)

LAPORAN PENELITIAN

At Tamlikat, aqad untuk memiliki sesuaty, benda atau manfaat. Termasuk dalam
Kategori ini jalah ugud I’'muawadhat yang meliputi :

8) Bai ‘an-Nagd (cash sale)

- &) Bai ‘as-Salam (salam sale)

<) Bai al-Ishshna’ (sale an onder)

d) Al ljarals ( & leasing)

¢) Al-Bai ‘at-Ta’iri (hire purchase)

9 AlBai *bi Thamen Ajil (deferred sale)

&) Bai ‘al-Murabahah (cost plus).

Al Isqathat aqad untuk menggugurkan hak baik dengan sada/ maupun tidak
Al-lthlagat,_aqad untuk menggunakan kuasa orang lain dalam perbuatan hukum,
misalnya wakalah.

At-Tagyidad, aqad untuk mencabut hak seseorang dari melakukan suatu
perbuatan hukum,

At-Tautsigat, at-Tan'tmunat, dikenal sebagai Ugud adh-Dhaman, aqad untuk
menjamin hutang, seperti rahn (gadai) dan seterusnya.

Al Hifdh, aqad untuk menjaga harta.

Ugud al-Isytirak, contracts of profit-sharing, yang meli puti :

8. Al-Muadharabah (trustee profit sharing)

b. Al-Musyarakah Goint-venture profit sharing).

MODIFIKASI DAN APLIKASI... ABD. SHOMAD
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Mcng.ingat begitu luasnya cakupan kontrak muamalah maka yang akan dikaji
hanyalah yang berkaitan langsung dengan operasional bank dengan prinisp syariah,
yakni mudharabah, musyarakah, wadiah dan {jarah.

Mudharabab, berasal dari akronim “Ad-dhorby £ T-ardhs”, bepergian untuk
berdagangan. Sinonim Kata ini ialah Qiradh, yang berasal dari kata A/-Qardbu ataq
potongan, karcna pemilik memotong sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan
meémperoleh sebagian keuntungannya. Sering pula disebut dengan kata muamalah.
Moudharabah, jalah akad antara kedua belah pihak, dimana salah sapy pihak
mengeluarkan sejumlah uang kepada pihak lainnya untuk diperdagangkan, dan
keuntungan (laba) dibagi-bagi sesuaj dengan kesepakatan (Sabig, 1987:31),

Menurut Imam Syafii, Qéiradh menurut logat, artinya melepas seseorang pergi
berdagang. Menuryt istilah berarti harta Yang diserahkan kepada éeseorang supaya
diperdagangkan, sedang keuntungan dibagi (bersyarikat) antara keduanya. Qiradh
Semacam ini dinamakan Jjuga mudharabah, yang berasal dari kata dharb, yang artinya
da!am ayat ialah berjalan dj bumi guna mencarj rezeki. (Idris Ahmad, 1993, h, 124),
Ulama juga beralasan bahwa prakick Mudharabah Juga dilakukan oleh sebagfan
sahabat, sedangkan sahabat lajp tidak mcnib:mlalmya. (Dalilan Abdu/s Azis, 1997 -

1197)

membantu antar; pemilik modal dan seorang ahli dalam memutar uang. Alasan Yang
dikemukakan ulama tentang kebolehan bentuk kerjasama inj adalah firman Allah

dalam surat A] Muzammij (73) ayat 20. (Dahlan Abdul Azis, 1997; 1196.)

ABD. SHOMAD
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Rukun mudharabah ialah ijab kabul yang heluar dari orang. yang memiliki
keahlian, Jjab kabul tidak disyaratkan adanya lafadz tertenty, karena yang dimaksud
dalam akad ialah tujuan dan maknanya, bukan lafadz dan susunan katz (Sabigq,

1987:33). Contoh Jjab “Aku memberikan giradh kepadamu™, atau “Aku bermuamalz‘lh.
denganmu dalam usaha ini", atau “Ambillah ditham-ditham ini dan gunakanlah
sebagai modal berdagang”, atau “Bemiagalah dengan syarat keuntungan dibagi
diantara kita", Sedangkan kabul glaﬁ pihak pengeloa, dilakukan secara spontan
dengan memakai kalimat Yang me¢nunjukkan makna kabul. Namun juga terdapat
pendapat lain bahwa ijab dengan ungkapan perintah cukup dengan mengatakan,
“Terimalah uang ini dan pakaila!! untuk modal berdagang”, dan kabul cukup
dilakukan dengan pelaksanaannya.(!:&lthul Muin, 917).

Rukun giradh ada 6 (enam) :

1. malik (pemilik modal)

2. amil(yang mengelola modal)

3. amal(pckerjaan bcrdagang)“

4. untung

5. shighat (perintah menyuruh !gcrdngang). (Idris ;Uzmaa; 19: 125), .
Syarat-syarat mudharabah, ialah : |

1. Modal berbentuk tunaj

2. Modal harus diketahuj dengan jelas agar dapat dibedakan antara modal yang

diperdagangkan dengan kcunu!pg:m yang dibagikan untuk kedua belah pihak

sesuai kesepakatan.

10
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3. Keuntungan yang menjadi pekerjaan pemilik modal harus Jelas prosentasinya,

4. Mudharabah bersifat mutlak, pemilik modal tidak mengikat si pelaksana (pekerja)
untuk berdagang di negeri tertentu, komoditi tertentu, wakty tertentu, dengan
Orang tertentu dan syarat-syarat lain. Menurut mazhab Maliki dan Syafii, hal ini
dikarenakan persyaratan yang mengikat seringkali dapat menyimpang dari tujuan
akad yaitu keuntungan. Persyaratan demikian menjadikan mudharabah menjadi

~ batal.

Syarat modal adalah berbentuk uang, jclas jumlahnya, tunai dan scluruhnya

diserahkan kepada perdagangan jtu. Alasan ketidakbolehan barang dijadikan modal

adalah sulitnya menentukan keuntungan. Hutang tid.ik bisa dijadikan modal
mudharabah, akan tetapi jika modal berupa al-wadiah (titipan) pemilik modal kepada

pedagang boleh dijadikan modal mudharabah (Dalilan Abdul Azis, 19971 197).

Abu Hanifah dan Ahmad mensahkan mudharabah dengan muwgqayyad (terikat),

dimana pelaksanaan tidak boleh melewati  syarat-syarat vang ditentukan. Jika

dilanggar, maka wajib menjaminnya, Mudharabah tidak disyaratkan terjadi antara
sesama muslim, diperbolchkan pula dengan non musli.m (Sabig, 1987:35). Sayyid

Sabiq (1987:35) berpendapat pelaksanaan tidak boich memudharabahkan  harta

mudharabah dan jika melakukan demikian dianggap sebagai pelanggaran,

Al Larah, berasal dari kata Al Ajru yang berarti A/ ‘Iwadbb, ganti, Menurut
pengertian syara’, berarti suafu Jjenis akad untuk mengambil manfaat dengan Jjalan

penggantian. Akad menghendaki pengambilan manfaat, bukan barangnya itu sendiri,

Manfaat terkadang berbentyk :

ABD. SHOMAD
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l.' man.faat barang
2. karya
3. kerja pribadi seseorang yang mencur:'ihkan tenaga,
o Para pihak dalam af Ijaral, ialah :
1. Mu’sjir, orang yang menyewakan,
2. Musta’jur, orang yang menyewa,
Objek yang diambil manfaatnya dischut dengan Afa fur (sewaan), sedang jasa yang
diberikan sebaga: imbalan manfaat disebut Aj/ran atau Ujraly (upah). [izras, rukunnya
ialah jjab kabul. Untuk kedua belah pihak Yang melakukan akad disyaratkan
berkemampuan, yakni berakal dan dapat membedakan. Anak kecil yang belum dapat
membedakan, akadnya tidak sah, Imam Syafii berpendapat akad anak kecil yang
sudah dapat membedakan tidak sah, karena Syarat orang berakad ialah baligh,
Syarah sahnya liarah, menurut Sayyid Sabig (1987:12-3), ialah :
1. Kerclaan dua pihak yang melakukan akad,
2. Mengetahui manfaag dengan sempurna barang yang diakadkan, sehingga
mencegah terjadinya persclisihan,
3. chdakl.ah barang yang menjadi objek trans;'lksi (akad) dapat dimanfaat
kegunaannya menusut kriteria, realita dan syara’,
4. Dapat diserahkannya Sesuatu yang disewakan berikut' kegunaan (manfaatnya),
S. Bahwa manfaat, adalah hal yang mubah, bukan Yang diharamkan,

ljarah menjadi bata] disebabkan :

12
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1. Terjadinya aib (cela/cacad) pada barang scwaan yang kejadiannya ditangan
penyewa atau terlihat aib lama padanya,

2. Rusaknya barang yang disewakan,

3. 'Rusaknya barang yang diupahkan (tnajur ‘slaih), karena akad tidak mungkin
terpenuhi sesudah rusaknya (barang). |

4. Tempenuhinya manfaat yang diakadkan, atay selesainya pekerjaan, atay
berakhirya masa, kecuali Jika terdapat halangan yang mencegah batalnya,

5. Mazhab Hanafi berpendapat bolch membatalkan Ijarah, karena adanya halangan
s;:kalipun dari salah saty pihak, |

ﬁarang sewaan wajib dikcmbali penyewa kepada pemilik barang, tatkala
Jjarah berakhir, Apabila objek scwaan berbentuk barang bergerak, ia wajib
menyerahkan kepada pemilik. Jika berbentuk barang tidak bergerak, ia berkewajiban
menyerahkan dalam keadaan kosong. Madzhab Hanafii berpendapat tidak perlﬁ
adanya kemestian untuk mengembalikan atau menyerahterimakan objek jrarah,
Sctelah,beraklﬁmya farak dan terjadi kerusakan tanpa sengaja, tidak ada kewajiban
penyewa untuk menanggung kerusakan jru,

Wadi'ah, berasal dari wady asy syaj, berari mt;ninggalkannya. Sesuatu yang
ditinggalkan Beseorang pada orang lain untuk dijaga disebut dengan sebutan gadi’ah
lantaran ia meninggalkannya pada orang yang menerima titipan, Wady a4 adalah
sebagian amanat yang ada pada orang yang dititipkan, dan i berkewajiban
mengembalikannya pada saat pemiliknya meminga, Orang yang mencrima tilipan

tidak berkewajiban menjamin, kecuali Jika ia tidak melakukan 'kewajiban

13
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scbagaimana mestinya atau melakukan jingysh (perbuatan pidana) terhadap barang

titipan (Sabig, 1987:74.75),

Prinsip syariah itu diaplikasikan dalam cara kerja produk bank Islam sebagaij

berikut :

'a.

The bank accepts deposits from its customer looking for safe custody of their
funds and absolute convience in their use in the form of current accounts on
the principle of al-wad;'ah,

The bank requests permisijon from such customers to make use of their funds
s0 long as these funds remain with the bank,

the customers may withdraw a part of the whole of their balances at any time
they so desire, and the bank quarantees the refund of such balances,

All the profits generated by the bank from the use of such funds belong to the
bank.

The bank provides its customer with cheque books and other usual services
connected with current accounts (Tsmail, 1990:38)

,Bank Syariah mempunyai prinsip-prinsip sesuaj dengan prinsip-prinsip

ekonomi Islam Yyaitu, adanya larangan pemberian bunga/riba; ménerapkan sistem bagi

hasil dan perdagangan; besamnya bagi hasil fidak bolch ditcnlukan. di muka;

penambahan atas pinjaman harus dilakukan secara sukarela dan prakarsanya harus

datang dari yang meminjam pada saat Jjatuh tempo dan besarnya tidak ditetapkan di

muka; bank tidak bolech mengalokasikan dananya untuk kegiatan yang bersifa Judi;

prinsip keadilan, kebersamaan dan tolong-menolong (Syahdens, 1994:47),

LAPORAN PENELITIAN
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BAB i

METODE PENELITIAN

Penclitian ini merupakan penclitian kualitatif, Penclitian berfokus pada
pengkajian kontrak dalam hukum Islam dengan melakukan penelitian kepustakaan
terhadap sumber-sumber asli dalam Hukum Islam.

Penelitian r;xula-mula akan dU'oku'sk:m pada sumb;:r permanen Hukum Islam
yakni Al-Qur’an dan Al-Hadits. Untuk itu akan meliputi penelitian tafsir Al-Qur’an

dan Kitab Hadits muamalah yang berkaitan dengan tema penelitian, Sclanjutnya akan

dikaji dari sumber-sumber dindmiisrterapa doktrin-doktrin figh - ajaran-ajaran ahlj

hukum Islam - sebagai hasil jji Md.ap}ﬁiﬂgdn in] meliputj karya-karya ahli hukum
Hukum Islam,
Islam tentang masalah kontrak—dengan berbagai modcl yang dikenal saat i,

Penelitian ini meliputi literatur-literatur berupa tafsir Al-Qur’an, Kitab Hadits dan
Kitab-kitab I;’iqh (Hukum Islam) baik dalam Bahasa Arab, Inggris dan Indonesia
termasuk juga karya ilmiah bidang hukum yang berkaitan dengan pokok penelitian
yang dimuat dalam majalah Jumal, surat kabar serta dalam seminar dan simposium.
Dengan demikian sumber data dalam penelitian ini berupa data skunder yang
meliputi bahan hukum primer dan bahan hukum skunder. Bahan hukum dikumpulkan
dengan penggunakan metode Snow ball, yakni menelusuri bahan hukum lebih lanjur
dengan merujuk pada daftar pustaka yang dipakai dalam bahan hukum yang scdang

dikaji. Data kepustakaan ini dikumpulkan dengan menggunakan sistem harta (card

ABD. SHOMAD
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system). Dan akhimya akan dibandingkan dengan prakick di Indonesia melalui
serangkaian wawancara dengan praktisi perbankan dan pengamat bank Islam
(Syariah) di Surabaya (secara pursosive random sampling). Data yang terkumpul

dianalisa secara diskriptif-analistis.

16
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BAB IV
HASIL dan ANALISA

Pada awal tahun 1999 ada 6 bank umum konvensional yang mengajukan izin
perubahan status dari bank konvensional menjadi bank syariah, yakni Bank IF],
Bank Mcga, Bank Susila Bakti, Rank Ratu, Bank Intan, dan Bank Nusa Nasional.
(Tekad. 1999 : 3). Sebelum muncul likuidasi terhadap bank-bank tersebut sebelum
sempat menjadi bank syariah.  Bank Islam merupakan universal bank, yang
melakukan Kegiatan commercial banking, investment banking. dan multi tinance
company. (Sjahdeini, 1999 : 21).

Problematika mendasar dari bank Islam ialah apakah penyelenggaraan
kegiatan usaha perbankan syariah telah sesuai dengan kontrak-kontrak yang dikenal
dalam figh Islam ataukah hanva sekedar penggantian istilah yang dikenal luas dalam
bank konvensional dengan istilah Islam. Nampaknya istilah yang dipakai bank
syariah untuk memberi nama produknya diambil dari istilah figh muamalah dan
dimoditikasi sesuai dengan sistem perbankan nasion;ll.

Dalam menjalankan usahanya Bank Islam minimal mempunyai 5 (lima)
prinsip operasional vang terdini dari ;

1. Sistem simpanan:

_fJ

Bagi hasil:

W

Margin keunlungzgn:

o
-

Sewa;

N

Fee (ntonio, 1994 : | 38).
17
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1. Prinsip_simpanan murni, merupakan fasilitas vang diberikan guna memberikan
kesempatan kepada pihak yang kelebihan dana untuk menyimpan dananya
dalam bentuk al Wadiah. Al Wadiah identik dengan giro dalam perbankan
konvensional, diberikan untuk tujuan kcamanan dan pemindahbukuan, bukan

untuk tujuan Investasi guna mendapatkan keuntungan seperti tal?ungan dan

deposito.

o

Prinsip bagi hasil, mengatur tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia

dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha dapat terjadi antara bank
dengan penyimpan dana, atau antara bank dengan penerima dana (nasabah).
Bentuk produknya ialah mudharabah dan musyarakah. Penggunaan sistem bagi
hasil didasari semangat untuk mengaplikasikan syariat islam (sistem

perekonomian Islam). (dnatonio, 1996)

3. Prinsip_jual beli dan margin keuntungan, merupakan suatu sistem yang

mencrapkan tata cara jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang
yang dibutuhkan atau mengangkat nasabah scbagai agen bank. Nasabah (ialam
kapasitasnya sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas nama bank,
bank menjual barang tersehut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga
ditambah keuntungan (margin / mark - Up).

4. Prinsip sewa, sccara garis besar terbagi dalam 2 (dua) jenis :

a. [arah, sewa murni, operating lease.

b. Bai al Ta’jiri, sewa beli, penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang pada

akhir masa sewa (financial lease).

18
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5. Prinsip fee, mcliputi seluruh layanan non-pembayaran yang diberikan bank.
Bentuk produknya antara lain :

» Bank Garansi;

» Kliring;

» Inkaso;

» Jasa Transfer.

Pada sistem operasi bank syariah pemilik dana menanmkan uangnya di bank
tidak dengan motif mendapatkan bunga, tetapi dalam rangka mendapatkan keuntungan
bagi hagil. Dana nasabah disalurkan kepada mereka yang mcmbutuhkan, dengan
pefjanjian pembagian keuntungan sesuai kesepakatan.

Produk bank syariah di Indonesia ialah :

1. Produk pengerahan dana

a. Giro wadiah

Nasabah menitipkan dananya dan setiap saat nasabah berhak mengambilnya
dan berhak mendapatkan bonus dari keuntungan pemanfaatan dana giro oleh
bank. Besarnya bonus tidak ditetal?kan di muka tetapi benar-benar merupakan
"Kebijaksanaan” bank. Giro Wadiah seharusnya merupakan titipan mumi,
bank tidak mempergunakan untuk investasi dan pembiayaan.,

- Jika kemudian dimodifikasi dengan memberi rekomendasi kepada bank untuk
mempergunakannya dan memanfaatkan hasilnya, hal it tergantung
kesepakatan para pihak (kerelaan shahibul maal). Namun pemberian bonus
oleh bank secbagaimana praktek saat ini walaupun tidak ditentukan dimuka

19
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dalam konteks wadiah belum dapat diterima. Dalam kondisi yang demikian
sehenamya tidak perlu memakai model "wadiah", tapi dengan aqad syirkah
mudharabah saja. Dalam kontrak Islam dikenal wadiah vaddul amanah,
merupakan titipan murni, harta yang dititipkan diadministrasikan dalam
pembukuan yang terpisah  dengan kekayaan bank. Penyimpan tidak
bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang yang disimpan
Yyang tidak discbabkan perbuatan atay kesalahan penyimpan.,

(]

b. Tabungan mudharabah

Dana yang disimpan nasabah akan dikelola bank, untuk memperolch
keuntungan, Keuntungan akan diberikan kepada nasabah berdasarkan
kesepakatan bersama. Dalam produk ini dapat dilakukan mutasi, schingga
perlu perhitungan saldo rala-rata. Tabungan Mudharabah, merupakan produk
tabungan yang dapat ditarik setiap saat atau beberapa kali sesuai ketentuan.
Dalam tabungan mudharabah, pihak bak bertindak sebagai mudarip (pengelola
modal) dan deposan sebagai shahib al-mal (pemilik modal). Bank sbagai
mudarib membagi Keuntungan dengan shahib al-mal sesuai dengan nisbak
(prosentase) yang berlaku. -

Pembagian biasanya dilakukan tiap bulan berdasarkan saldo yang mengendap.

Prosedur menjadi kreditur , termasuk dalam tabungan ini :
I. mcngisi aplikasi pPcrmohonan pembukaan rekening sesuai dengan jenis
simpanan, yang berfungsi sebagai kontrak antara bank dan nasabah,

2. Mengisi kartu speciment (Speciment Card), yakni contoh tanda tangan.

20
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3. Memperoleh buku tabungan / deposan.

4. Menyerahkan uang tabungan / deposito.

Tabungan mudharabah mengandung unsur gharar, karena nasabah sewaktu-
waktu dapat menarik dananya dari bank sehingga menimbulkan fluktuasi dana
nasabah tersebut yang disimpan di bank, sehingga syarat mudharabah harus
Jelas jumlah modalnya tidak terpenuhi. Jika mudharabah itu sebagai ganti baju
dari tabungan yang dikenal dalam bank konvensional, maka bisa diberi nama
tabungan wadiah, tapi tanpa bunga, bonus, dan sejenisnya.

¢. Deposito investasi mudharabah

Dana yang disimpan nasabah hanya bisa ditarik berdasarkan jangka waktu
yang telah ditentukan, dengan bagi hasil keuntungan berdasarkan kesepakatan
bersama. Deposito Mudharabah, simpanan pihak ketiga yang peraturannya
hanya dapat dilakukan dalam Jangka waktu tertentu (atuh tempo), dengan
mendapatkan imbalan bagi hasil dalam bentuk berbagai pendapatan atas

penggunaan dana tersebut.

d. Tabungan haji mudharabah
Simpanan pihak Ketiga yang penarikannya dilakukan pada saat nasabah akan
menunaikan ibadah haji, atau pada kondisi-kondisi tertentu sesuai dengan

petjanjian nasabah merupakan simpanan dengan memperoleh imbalan bagi

hasil (mudharabah).

D. SHOMAD
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e. Tabungan qurban

Simpanan pihak ketiga yang dihimpun untuk ibdah qurban dengan penarikan
dilakukan pada saat nasabah akan melaksanakai ibadah quiban, atau atas
kescpakatan antara pihak bank dan nasabah. Jugamcrupakan simpanan yang

akan memperoleh imbalan bagi hasil (mudharabah)..

2. Produk penyaluran dana
a. Mudharabah

Bank dapat menyediakan pembiayaan modal investd afau modal kerja
hingga 100%, sedangkan nasabah menyediakan usaha I\Lnajeﬁ.‘é»mya. Bagi
hasil keuntungan melalui perjanjian yang sesuai dengan Pﬁvorsinya.

Ruang lingkup kredit mudharabah, secara global diringkas menjadi : ‘7

1. Pembiayaan provek khusus (special project finarring)

2. Investasi urnum melalui modal dana (General Inestmen Through Pod of

-~

Fund).
Pembiay:an mudharabah, pembiayaan modal irestasi atau modalkerja
disediaka bank (shahib al-mal), sedang nasabahwenyediakan usah dan
manajemawnya (mudharib), keuntungan dibagi sciai Kesepakatan trsama
dalam benuk nisbsh (prosentase) dari keuntungan. -
Pada hakelainva pengelola dana (debitur atan mularib) memeganiempat

Jjabatig-funsionaris.
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1. Mudharib, yaitu yang melakukan perjalanan dan pengelolaan usaha
(dharb) dan dharb ini merupakan saham penyertaan daripadanya.

9

Wakil, jika debitur berusaha atas nama perkongsian yang dibiayai
penyandang dana, terutama dalam Mudharabah al Mugayaddah -
(mudharabah terbatas).

3. Partner penyerta (syarik), pengelola dana berhak menyertai penyandang
dana dalam keuntungan usaha.

4. Pemegang amanah, sebagai pemegang amanah terhadap dana mudharabah
dari penyandang dana, dimana dituntut untuk menjaganya dan
mengusahakannya dalam investasi sesuaj dengan ketentuan yang telah
disepakati bersama termasuk mengembalikannya jika usaha telah selesai,

Pckerja  (Mudharib) dalam akad mudharabah berhak mendapatkan

keuntungan scsuai dengan kesempatan bersama mengenai nafkah mudharib

selama akad mudharabah tersebut akan diambilkan dari modal atay tidak,
terdapat perbedaan pendapat utama. Dalam prakieknya pekerja dapat
keuntungan dari bagi hasil, sedang nafkah tidak

dikurangi dari modal. Jika kerja sama itu mendatangkan keuntungan,

maka pemilik modal mendapatkan keuntungan dan modalnya kembali,

tetapi jika tidak menghasilkan keuntungan pemilik modal tidak mendapatkan
apa-apa. Dengan demikian, resiko sebenamya sama-sama ditanggung oleh
kedua belah pihak, baik pemilik modal (shahibul maal) maupun pekerja

(Mudharib) walaupun wujudnya berbeda,

. SHOMAD
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Persoalan yang mendasar darj pembiayaan mudharabah jalah
memudharabahkan lagi mudharabah, Disatu sisi bank melakukan kontrak
mudharabah dengan nasabah penyimpan dana, disisi lain bank melakukan
kontrak mudharabah lagi dengan nasabah Yang meinjam dana.
Memudharabah lagi modal mudharabah adalal pelanggaran dan baru boleh
disamping dengan syarat tertentu Yaitu mudharabah pertama haruslah
mudharabah mutlak atay mudharabah terikat yang tidak terdapat syarat -
melarang untuk memudharabahkan lagi, menjamin jika ada kerugian,
memberikan bagian bila terdapat keuntungan, Bagi mudharabah Yang
menyerahkan modal mudharabah pada mudharib yang lain, kewajiban untuk
menjamin pada pemilik modal (shahibul maal) jika terjadi kerugian, dan Jjika
menguntungkan ketentuan pembagiannya menurut persyaratan shahibul maal,

Sebagai lembaga kevangan Bank Syariah tidak semestinya
menjalankan sendii  semua proyek yang dibiayai, dan wajar jika
menyalurkannya pada pihak lain, Kegiatan memudharabahkan modal
mudharabah, secara umum telah mendapatkan persetujuan atau jzin darj
pemilik modal (nasabah penyimpan dana), karena masyarakat atau penyimpan
dana pasti menyadari bahwa bank sebagai lembaga keuangan yang kegiatan
usahanya diantaranya penyaluran dana. Bank adalah lembaga 'intéxmcdiasi

badan perantara antara mereka yang berlebihan dana dan yang kekurangan
dana.

24
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Mudharabah dalam praktek didasarkan atag suatu akad atau suatu kontrak
antara bank dengan nasabah (debitur atay kreditur),

Bank Syariah sebagai pengelola dana, dana sendir maupun
masyarakat, Bank bertindak sebagai pemegang amanah dan sebagai
mudharib, bank haryg berupaya menjaga amanah schingga uang Yang ada dj
bank aman, Bank harus berupaya mencari proyek atau usaha Yang memberi
keuntungan agar dapat memberi bagi hasil pada nasabah penyedia dana. Dj
dalam usaha menyalurkan dana, bank syariah menyediakan berbagai model
pembiayaan yang aman dan daopat memberikan hasil Yang maksimal serta
memberikan jaminan pada nasabah penyimpan dana (shahibul maal) bahwa

. bila bank rugi, Jika bank mendapat 'keuntungan maka dibagikan pada
shahibul maal sesuaj dengan prosentase Yang telah disepakai, Nasabah
berhak menolak besarnya prosentase Yang ditentukan dengan cara tidak
menabung atau menghentikan menyimpan dana di bank syariah. Terdapat 2
(dua) jenis mudharabah, yaity mudharabah mutlak dap mudharabah
terikat, dalam praktek menunjukkan pada dasamya Bank Syariah di Indonesia

25
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menganut mudharabah mutlak, yakni shahibul maal mempercayakan uangnya
untuk dimanfaatkan atau diusahakan oleh bank tanpa syarat dari nasabah
shahibul maal (kreditur).

Mudharabah antara bank (shahibul maal) dengan nasabah debitur
(mudharib/peminjam dana), yang akan dikelola oleh debitur dengan modal
dari bank, penentuan jenis usaha atag inisiatif debitur dan bank hanya
mempertimbangkan layak atau tidaknya untuk dibiayai berdasarkan
mudharabah.

b. Murabahah, ialah produk perbankan Islam dalam pembiayaan pembelian

barang lokal ataupun internasional, Pembiayaan ini mirip dengan kredit modal
kerja dan bank konvensional, karena itu jangka waktu pembiayaan tidak lebih
dari satu tahun. Bank mendapatkan keuntungan dari harga barang yang
dinaikkan. Bank membiayai pembelian barang dengan membeli barang itu
atas nama nasabahnya dan menambahkan suaty merk up sebelum menjual
barang itu kepada nasabah atas dasar cost-plus profit. Murabaha merupakan
transaksi jual beli barang antara bank dan nasabah, barang yang dibeli
berfungsi sebagai agunan,

Harga barang dalam perjanjian murabaha dibayar nasabah (pembeli) secara
cicilan. Kepemilikan beralih secara proporsimal sesuai dengan cicilan yang
telah terbayar. Tambahan biaya (keuntungan) bagi bank dirundingkan dan
ditentukan dimuka antara bank dan nasabah,

26
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M. Umer Chapra mensyaratkan adanya 2 (dua) perjanjian terpisah antara para
pihak, Perjanjian pertama antara bank dengan pemasok barang dan perjanjian

kedua antara bank dengan pemakai barang (nasabah). (Sjahdeini, 47-48 )

c¢. Bai bithaman ajil, pembiayaan pembelian barang dengan cicilan, mirip

dengan kredit investasi dari bank konvensional, karena it jangka waktu
pcmbiéyaan bisa lebih dari satu tahun. Bank mendapat keuntungan dari harga
barang yang dinaikkan.

d. Al-qardhul hasan ,Pinjaman lunak bagi pengusaha sangat kecil yang

benar-benar kekurangan modal dan feasible. Nasabah tidak perlu membagi
keuntungan kepada bank, tapi cukup dengan mengembalikan modal pokok

pinjaman,

¢. Musyarakah ,Pembiayaan sebagian (50%) dari modal usaha keseluruhan,

yang mana pihak bank dapat dilibatkan dalam proscs manajemen. Pembagian
keuntungan berdasarkan Petjanjian  yang disepakati bersama. Dalam
musyarakah, bank memberikan fasilitas Ppada nasabahnya berpartisipasi dalam
suatu proyek untuk bary at.au perusahaan lama dengan membelj
sahamnya.(Saleh, 1986, 91 ) Musyarakah menurut St, Remy Sjahdeini adalah
usaha patungan atau Joint venture (Modal ventura, venture capital) yang

mitranya terdiri dari bank atay lembaga pembiayaan dan pengusaha

27
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(nasabah). Untuk itu dapat diberlakukan perjanjian usaha patungan diantara
pengusaha. Dalam musyarakah, keuntungan dan kerugjan dibagi menurut
proporsi yang telah ditentukan sebelumnya, sesuai dengan prinsip PLS (Profit
and Loss Sharing Principle). Dengan demikian masing-masing pihak memikul
resiko kerugian finansial. bank mempunyai hak untuk diwakili dalam dewan

direksi perusahﬁan bersangkutan dan memiliki hak suara (Sjahdeini, 42).

f. Ijarah, bank menyewakan suatu asset (peralatan atau bangunan) yang

disediakan bank kepada nasabahn'ya untuk jangka waktu tertentu dengan
jumlah sewa yang ditentukan sebelumnya. Ijarah berarti Jease contact, hire
contact, mirip dengan Jeasing. ljarah wa igtina, bank menyewakan asset
(barang bergerak atau tidak bergerak) kepada nasabahnya dengan membayar
uang secara cicilan selama jangka wakmu tertentu dengan mengkreditkan

saving account yang ada pada bank bersangkutan.  Cicilan tersebut

memungkinkan nasabah melakukan kompensasi biaya sewa dan membeli
barang yang disewa. Jika nasabah tidak mau membeli asset yang disewa,
maka sisa keuntungan setelah dipotong biaya sewa dan pengeluaran lain,
diberikan pada nasabah Yang bersangkutan dan asset Yang disewa diambil
kembali oleh bank. Ijarah wa igtina kurang mendapat dukungan dari para ahli
hukum islam karena :

28
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1. Penentuan  keuntungan dimuka dan  keberadaan agunan  yang
menempatkan - bank  pada  posisi  tidak menanggung  resiko  yang

bertentangan Hukum Iskam.

to

Penctapan besarnya premium yang ditentukan dimuka berdasarkan
pengalaman sebelumnya sebagai kompensasi pembayaran tertunda
bertentangan Hukum Islam.

Jika Pembiayaan bulanan yang dilakukan nasabah terdiri dua bagian,
Yaitu sewa penggunaan asset dan cicilan atas asset itu.
Pembayaran syariah mengalami masalah, maka langkah-langkah yang
diambil:
1. Memperbaharui perjanjian, yakni barang atau proyek yang dibiayai oleh
bank "dibeli kembali” olech bank dengan harga yang telah discpakati
antara kedua belah pihak. Kemudian barang yang telah dibeli tersebut
dijual kembali oleh bank kepada debitor yang sama dengan harga baru dan

jangka waktu pecmbayaran yang tclah discpakati bersama.

)

Cicilan yang belum terbayar oleh debitur, dijadikan akad pembiayaan
musyarakah.

3. Apahila debitor tidak bisa melunasi pembiayaan karena usahanya hancur
oleh bencana alam, maka bank akan memberi kesempatan kepada debitor
untuk membangun usahanya lagi, agar nantinya dapat mclunasi
pembiayaan yang sebelumnya ia terima dan melunasi pembiayaan yang

digunakan untuk membangun kembali usahanya.
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4. Barang atau proyek usaha yang telah dibiayai oleh bank, disita qnluk
kemndian dilelang. Hasil pelelangan tersebut digunakan untuk memenuhi
tunggakan pembayaran, dan jika ada sisa akan dikembalikan kepada
debitor.

3. Ba’l Salam, adalah transaksi jual beli dengan pembayaran dimuka. Harga
barang dibayar dimuka pada saat kontrak dibuat, barang diserahkan
beberapa waktu kemudian., Transaksi ini mirip memesan barang dengan
bayar dimuka.

Disamping itu dalam hukum dikenal Jjuga lembaga Rahn yaitu sesuatu
dengan hak yang memungkinkan pengambilan manfaat darinya atau
menjadikannya sesuatu yang bernilai  ¢konomis, pada pandangan syariah
sebagai kepercavaan atas hutang yang memungkinkan pengambilan hutang
secara keseluruhan atau sebagian dari barang it.

Pengikatan benda rahn dapat dilakukan dalam 3 hal :

1. Jatuh bersama akad/kontrak dengan menimbulkan hutang, scperti scorang
penjual yang mensyaratkan pembeli dengan harga yang ditangguhkan
kemasa yang akan datang untuk jangka waktu lertentu, agar menyerahkan

Jaminan. Hal ini sah menurut kesepakatan ulama.

9

Jatuh setelah menculnya hutang. Pengikatan ini juga disepakati oleh
ulama karena hutang yang tetap membutuhkan pengambilan benda

Jjaminan, maka dibolehkan mengambil benda jaminan,

MAD
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3. Jatuh setelah pengikatan hutang.  Misalnya, seseorang berkata, saya
gadaikan barang saya ini dengan uang jaminan dari anda Rp. 100.000,- ..,
maka ini sah menurut mazhab Hambali dan Hanaf,

Lembaga ini memang mirip gadai.,. dan lembaga ini yang dijadikan dasar dari

adanya agunan dalam praktek bank Islam.

g. Produk pemberian jasa lainnya :

#  Jasa penerbitan 1/C.

> Jasa transfer.

> Jasa inkaso.

»  Bank garansi.

#  Menerima zakat, infaq, dan shadaqoh (untuk disalurkan).

Dari paparan di atas dapat ditarik beberapa catatan sehubungan dengan
aplikasi kontruk muamalah dalam perbankan svariah dan tentunya juga
beberapa simpulan tentang modifikasinya. Masalah perbankan adalah bidang
muamalah, yang terbuka luas untuk diadakan pengkajian melalui ijtihad.
Bidang perbankan sendiri adalah bidang hasil ijtihad kalangan ahli hukum
Islam modem.

Seluruh hukum dalam Islam diserap oleh berbagai pertimbangan keagamaan
dan ctika, masing-masing institusi, transaksi, atau kewajiban diukur dengan

standar agama dan moral, scperti larangan riba, larangan ketidakpastian,

. SHOMAD
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pethatian terhadap persamaan antara dua pihak, perhatian terhadap cara yang
adil atau seimbang (Schach, 1964 : 201).

Demikian juga halnya dengan kontrak, kata arab untuk kontrak ialah

aqad, yaitu ikatan untuk mengadakan hubungan yang sah antara beberapa
pihak (Muslehuddin, 1995 : 110). Prasyarat penting dari sebuah kontrak yang
sah ialah kelayakan sccara hukum dari orang-orang yang mengadakannya,
Kelayakan subject — matter (Mahal al — ‘agd), dan adanya persetujuan.
Kelayakan seseorang untuk menerima penerapan hukum terhadap tindakan-
tindakannya discbut kemampuan hukum atay kecakapan dalam terminologi
hukum positif.
Dalam konteks ini kontrak atau agad mudharabah yang dipakai dalam dunia
perbankan — khususnya bank syariah — telah memodifikasi “kecakapan”
melebar mencakup juga mereka Yang menurut syariah belum dewasa
memenuhi syarat untuk melakukan kontrak. Hal ini dibuktikan dengan
dimungkinkannya anak sckolah untuk membuka rckening  tabungan.
Walaupun belum termasuk dalam Kategori "batal”, namun dapat “dibatalkan”.
Produk tabungan juga terdapat beberapa modifikasi lain, yakni poot of funds
yang discdiakan guna menghindari adanya fluktuasi jumlah dana nasabah
yang tersimpan dalam tabungan mudharabah. Disamping juga mengandung
unsur gharah karcna fluktuasi itu.

Dalam Giro Wadiah, disamping adanya bonus, Jjuga selayaknya bank
tidak boleh menggunakan dana itu untuk “mudharabah™, karena wadiah murni

titipan yang mirip safe deposit box. Namun terobosan baru telah banyak
32
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muncul dengan menggabungkan wadiah dan mudharabah, kalau demikian
halnya, maka produknya harus jelas mencantumkan kedua wunsur yang
dimaodifikasi itu,

Aplikasi dan modifikasi dalam bidang muamalah sangat dimungkinkan
karena pada dasamya tidaklah ada syariat yang bersifat absolut, mutlak dan
berlaku untuk segala dhuryf (waku, tempat, dan keadaan). Dalam lLukum
Islam terdapat magasid asy ~ syar ~ iyah yang berisi maksud atau tujuan dari
disyariatkan hal terscbut. Guna mencapai tujuan itu syariat Islam ada yang
bersifat dinamis dalam artian dapat berubah sesuai kebutuhan sosial atau
kontektual.  Secara teoritis dalam ilmu hukum Tslam (ilmu figh) dikenal
adanya nash qoth’i dan nash dhonni. Nash Qoth’i tertutup untuk diadakan
penafsiran sedang nash dhonni terbuka geluang menafsirkannya.

Ketentuan tentang muamaiah khususnya yang menyangkut masalah
perbankan kebanvakan bersifat dhonni, sehingga terbuka kemungkinan untuk
diijtihadkan scsuai kebutuhan zaman, Dalam kontcks yang demikian, kontrak
‘ang sebagian berdasarkan pada "Sunnah” nabi dan praktek sahabat nabi pada
masa awal Islam di Arabia bisa diaplikasikan prinsip-prinsipnya dalam
produk perbankan dewasa ini.  Namun terbuka luas untuk diaplikasi
sepanjang masih dalam koridor diperkenankan harus diakui praktek nabi itu
merupakan kontrak yang sederhana Yang sesuai dengan kebutuhan ekonomi
saat itu yang masih belum kompleks. Jika kita berpedoman secara kaku
tethadap prakick saat itu, maka transaksi bisnis hanya akan berjalan dengan

scdcrhana saat itu, Padahal nabj pemah bersabda @ Antum a’lamu bi wmuri
33
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dun — yakum (kamu sekalian lebih tahu urusan duniamu). Suatu ketentuan
syariat (hukum Tslam) harus dilihat dalam dhruf atau kondisi saat itu. Praktek
kontrak yang banyak diaplikasi dalam bank Islam berasal dari model-model
kontrak pada abad pertengahan yang dikembangkan oleh para ahli hukum saat
itu dengan melihat kondisi dan pemikiran yang bisa dijangkau saat itu. Jika
diterapkan pada kondisi perekonomian pada abad ini yang begitu komplek
dan canggih, maka prinsip-prinsip itu harus direformulasikan scsuai dengan
Kondisi saat ini dengan tetap berpedoman pada rambu-rambu yang telah
digariskan. Dalam bidang perbankan rambu-rambu yang harus dipenuhi ialah
tidak adanya unsur riba, maisir (udi), gharar (ketidakpastian).

Akhimya, suatu hal yang harus dipatubi bahwa dalam bidang muamalah

"semua itu boleh. asal tidak dilarang”.

LAPORAN PENELITIAN MODIFIKASI DAN APLIKASI... ABD. SHOMAD



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam bank Islam, guna memberikan nuansa dan sentuhan Islam, maka dalam
produk-produknya diberi nama dengan kontrak-kontrak yang dikenal dalam Figh
Muamalah. Kontrak itu diaplikasikan dalam cara kerja (mekanisme) bank Islam
dengan dimodifikasi dalam aspek-aspek tertentu guna menyesuaikan dengan
kondisi perbankan modern.

Modifikasi itu diantaranya ialah dengan mengadopsi sebutan untuk kontrak
muamalah guna diterapkan pada produk-produknya yang mengadopsi dari
perbankan konvensional. Modifikasi sebenarnya tidak akan melanggar prinsip-
prinsip hukum Islam dalam bidang muamalah., Hal inj dikarenakan dalam figh
muamalah terbuka luas untuk ijtihad dan telah ada patokan atau prinsip tertenty

yang memang dilarang sclebihnya tidak.

B. SARAN

Perlu adanya penyesuaian lebih lanjut terhadap aplikasi kontrak muamalah
dalam perbankan syariah, sehingga tidak hanya merupakan "ganti baju” saja, tapi
lebih merupakan perkembangan pemikiran dan aplikasi hukum Islam untuk dunia

modem saat ini.

35
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MODIFIKASI DAN APLIKASI...

Lampiran
APLIKASI dan MODIFIKASI
KONTRAK MUAMALAH
PR.INSIP KONTRAK MUAMALAH APLIKAS] MODIFIKASI
- Ada borus
Si Al Wadiah Current Account - Digabung dengan
‘mpanan Mudharabah,
Al Kafalah dan
Al Wakalah
Bagi Hasil Al Mudharabah Investment Account | - Mudharabah ala
Saving Account Al Mudharabah
Project Financing - Poot of Funds
Al Musyaraksah Project Financing ’
Letter of Credit
Al Muzara’ah Plantation Project
Al Musaqot Financing
Pengambilan Bai Al Murabshgah Trade Financing
Keuntungan Bai Bithaman Ajil Letter of Credit
Bai At Takjiri
Bai As Salam Trade Financing
Bai Al Istishna
Sewa Ijarah Leasing Ada jaminan,
Bai At Takjiri Hire Purchase dengan Rahn
Musyarakah Decreasing
Mutanagisoh Participation
Pengambilan Fee Al Kafalah Guarantee
Al Hiwalah Debts transfer
Al Joa'lah Special Service
Al Wakalah Letter of Credit
Biaya Administrasi | Al Qord Al Hasan Benevolen Loan
Diolah dari bulku Konsep Bank Syarial
ABD. SHOMAD
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